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TINGKAT PRODUKSI KELAPA SAWIT PADA KONDISI DEFISIT AIR
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ABSTRAK

pertgentbapgan perleebunan kelapa sawit sering berhadapan clengan lahan yang meniliki

keterbertasa, p"io-ogroklimat, yung clapat nrcntpengaruhi tingkat pertuntbuhan da:t prodttksi

tanclan bttah segar OBS). Ketersediaan air nterupakan salah sattt faktor yang ntembatasi tittg-

kat procltksi TBS. Hasil penganxatan cli kebun Bekri ntenuniukkan bahv'a tingkat produksi TBS

ntengalanri penurltnan potli totu hingga dua tahutt setelah kondisi defisit air teriadi' Tingkat

abnirnnlitas penrbungaan klon kelapa sawit di wilayah ))ang nrcngalanti deJisit air ttntumttlta

lebih tinggi clibandingkan dengan tinglmt abnormalitas di wilal,ah yang ketersediaut aintya

ntettcukupi.

Kata kunci: kelapa sawit, defisit air, produksi, abnormalitas

PENDAHULUAN

Pengernbangan Perkebunan kelaPa

sawit sering kali berhadapan dengan lahan

yang memiliki keterbatasan Pedo-
agroklirnat. Salah satu faktor yang menjadi
pembatas dalarn pengembangan perkebun-

an adalah faktor ketersediaan air. Faktor

ketersediaan air berkaitan erat derigan ting-
kat curah hujan pada sllatu wilayah. Curah

hujan yang rendah dan tidak merata sering

menyebabkan te4adinya kondisi defisit air

(kekeringan) yang berdampak negatif ter-

hadap tanaman.

Pada pertanaman kelapa sawit, keter-

sediaan air merupakan faktor utatna yang

nrembatasi tingkat produksi tanaman (2).

Kelapa sawit dapat tumbuh secara optirnal
pada areal dengan curah hujan 2.000 mm/

tahun dan sebaran bulanan yang merata (3).

Kondisi defisit air yang ekstrirn (>500

mm/tahun) dapat menurunkan produksi

tandan buah segar hingga 59,sYo pada satlr

atau dua tahun berikutnYa.

Beberapa wilayah perkebunan kelapa

sawit di Indonesia rnemiliki keterbatasan

dalam hal ketersediaan air, salah satu di

antaranya adalah perkebunan yang berlo-

kasi di wilayah Lampung' Di wilayah ini

terdapat beberapa kebun kelapa sawit yang

sering menghadapi kendala defisit air,

salah satunya adalah kebun Bekri PT

Perkebunan Nusantara VII. Pada 1993'

Igg4, dan 1997 kebun Bel;ri mengalami

kondisi defisit air yang relatif tinggi, yakni

sebesar 221, 64I. dan 735 mrn/tahun'

Kondisi ini berpenganrh nyata terhadap

tingkat produksi kelapa sawit pada kebun

yang bersangkutan.

Tr"rlisan ini mengemukakan tingkat
produksi kelapa sawit di kebun yang serir-rg

mengalami kondisi dehsit air. Pernbahasan

lebih ditekankan pada keragaan klon ke-

lapa sawit, khususnya pada aspek produk-

si TBS dan abnormalitas pembungaan da-

lam kaitannya dengan kondisi defisit air.

PEI\GAMATAN

Pengamatan dilakukan di kebun

Bekri yang berada di lingkup PT Perkebun-

an Nusantara VII Lampr-rng, yang rnewakili
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konclisi kebLur dengan tingkat crlrah hrSan
yarlg rendah (1500-1800 rrm/tahLur) dan
sebaran curah hulan yang tidak nterata. Di
kebr-ur Bekri terdapat 5 nomor persilangan
[)P clan 8 jenis klon. Penanaman dilakukan
patla f)esembe-r 1992 dengan kerapatarr
tananr 132 pohon per ha. Pengarnatan
produksi dilakukan pada 1996, 1997, dan
I 998.

Pengar-natan dilakukan terhadap pro-
duksi TBS dan tingkat abnonlalitas pem-
bunsaan klon kelapa sawit. Selain dilakLr-
karr di kebun Bekri, pengarnatan abnor-
nralitas pembr,rngaan juga dilaksanakan cli
kebrln kelapa sawit PT 'I'r.rnas Banr yang
terletak pada cakupan wilayah yang santa.
Di kebun PT J'unas Baru Lampr-rng ter-
dapat 2.000 klon yang ditanam pada De-
sember 1993. Pengamatan abnormalitas
pernbungaan untuk kedua kebun dilakukan
pada Novenber 1996.

Sebagai pembanding produksi TBS,
digunakan data produksi dari klon kelapa
sarvit yang ditanam di kebun percobaan
Bah Jan'rbi, Sumatera Utara, sedangkan se-
bagai pernbanding tingkat abnormalitas
pembungaan digrurakan data pengamatan
dari tiga lokasi kebun di Sumatera Utara,
yaitu kebr"rn Bal'r Jambi, Dolok Sinumbah
dan Tanjung Garbus.

PEMBAHASAN

Delisit air dan tingkat produksi TBS di
kebun Bekri

Kebun Bekri merupakan kebun yang
nrenriliki curah hulan relatif rendah dengan
sebaran bulanan yang tidak merata ('Iabel
l). Selama kurun waktu 16 tahun, kebun
Bekri telah mengalzrmi kondisi defisit air
yang cukup beraganr. Mtrsim kenrarau
yan_q teqadi pada 1982,1983, 1991, l9g4

t2

Tabcl l. Curah hu1an, hari hujan, dan defisit air
di l<ebun Bekri lq93 - l99i

-

tjLrlan Curah hujan Hari Defisit air

__ (nrm) hujan (mr1t)

.larr Lrali

Februali

Marct

Aprrl

Mei

.lLrni

Juli

Agustus

Septerlber

Oktober'

Novenrber

Desember

6 l0
450

-1_1 [

:.tl

240

208

l6
l4

ll
l3

o

0

(.)

0

t6780
8l

54

57379
s8580
-51 4 80

r5r 6 30

207 ll ll
l uTb r0l 341

dan 1997, rnemurjul<kan tingkat defisit air
pada kisaran 400 - 700 nrm/tahun (Gambar
l). Defisit air rahunarl yang teryadi di ke-
bun Bekri rata-rata mencapai angka 264
rrrm/tahun. Korrdisi defisit air ini secara
nyata berpengan"rl-r terhadap tingkat produ-
ksi tandan buah segar (1'BS) kebun Bekri.

Produksi TBS di kebun Bekri meng-
alami fluktuasi selama 1982-1997 (Tabel
2). Penunrnan produksi Lutlumnya ter.yadi
satu hingga dua tahun setelah kebun rne-
ngalami defisit air.

800

I

'*l
ono 

I

lu,, I

E

i roo

3
l0(,

20{)

Gambar 1 . Defisit arr di kebr.rn Bekri pada 1982 - 1997
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Tabel 2. Defisit air dan tingkat produksi TBS di
kebun Bekri

Tahun Det'isit air Produksi TBS
(m;r/tahun) (ton,/ha/tahun)

1982*

I 983*

I 984

1 985

1 986

1987*

I 988

r 989

I 990

1991*

r992
1993

t994*
1995

t996
1997*

I ggg**

18.3

9.4

17.5

14.9

21.9

20.5

13.6

15.3

16.7

t5.4
t7.7
18.3

14.3

10.4

t7.1

13.2

6.1 I
* = Tahun kemarau
r'*: Data produksi s.d. November 1998

Defisit air yang terjadi pada 1994 se-

besar 641 mm/tahun telah menurunkan
produksi hingga 27,50 pada tahun beri-
kutnya, yaitu dari 14,3 ton/ha pada 1994
menjadi 10,4 ton/tra pada 1995. Tingkat
penurunan yang lebih nyata terlihat saat

defisit air yang terjadi pada 1997, produksi
TBS satu tahun berikutnya menurun hingga
53,7 %o. Hubungan tingkat produksi TBS
pada tahun ke-n dengan tingkat defisit air
yang te{adi pada tahun n-1 di kebun Bekri
dapat dilihat padaGambar 2.

Penurunan produksi TtsS di kebun
yang mengalami defisit air berhubungan
dengan rendahnya produksi bunga betina.
Pada kondisi defisit air, saat proses diferen-
siasi kelamin tanaman cenderung untuk
membentuk bunga jantan. Di samping itu,
defisit air juga meningkatkan aborsi bunga
betina yang telah terbentuk. Akibatnya,
penlrnrnan produksi akan terlihat nyata satu
hingga dua tahun setelah tanaman meng-
alami kondisi defisit air. 

'

]'INGKAI- PRODLIKSI KEI-APA SAWIT'

Gambar z. nuurng*.;;-r, TBS pada tahun n

dan tingkat defisit air pada tahun n-l di
kebun Bekri

Hasil pengamatan Panjaitan (5)
menunjukkan bahwa kondisi kekurangan
air dapat menunrnkan produksi tandan ke-
lapa sawit antara 17-58 '/obergantung pada

tingkatan defisit air yang terjadi. Sedang-
kan Lubis et al. (4) mengatakan bahwa pe-
nurunan produksi yang disebabkan oleh
kondisi defisit air dapat mencapai 10-40 %
di bawah potensi produksi normal,

Produksi TBS klon kelapa sawit

Hasil pengamatan produksi klon di
kebun Bekri disajikan pada Tabel 3. Klon
yang ditanam tahun 1992, pada dua tahun
pertama pertumbr-rhannya dipengamhi oleh
defisit air yang cukup besar, yaitu 221 mm
pada 1993 dan 641 mm pada 1994. Kondisi
ini berpengaruh nyata terhadap tingkat
produksi dalam bentuk TBS. Pada panen

tahun pertama 1996, produksi TBS klon di
kebun.Bekri rata-rata hanya mencapai 20,8

kg/pohonitahun. Produksi TBS rata-rata
pada panen tahun kedua lebih tinggi di-
bandingkan dengan produksi tahun per-

tama, yaitu hanya 43,8 kg/pohon/tahun.
Bila dilihat dari kondisi ketersediaan air
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pada dua tahflr sebelurnnya (1995 dau
1996), produksi pada 1997 mengalami
peningkatan. Adanya peningkatan produksi
lebih disebabkan oleh naiknya jumlah tan-
dan/pohon dan bobot tangan.

Tingkat produksi klon di kebun Bekri
jaulr di bawah produksi rata-rata klon yang
ditanam di lokasi densan ketersediaan air

Tabel 3. Produksi klon di kebun Bekri (ada defisit air)

Klon Jumlah tandanipohon

TPI TP II

yang cukup, seperti kebun Bah Jambi, Su-

natera Utara. Produksi rata-rata klon di
kebr-ur Bah Jambi pada panen tahun per-

tama. kedua dan ketiga bertutut-turut men-
capai 123,6 : 213.9 dan 269,1 kg/pohon/
tahun (Tabel 4). Sebagai contoh, produksi
1'BS dari klon MK 60 yang ditanarn di ke-

Bobot tandart
(l<g)

T'andan brialr scqar
( kgrpohon)

TP III Tt) I Tt) il l'P Ill TP I TP II TP III
33

56

58

60
65
70
93

4,1

1,2
4,9
4,8

5,8
4.3

5,0
8,1

4,3
5,6
4,5
6,2
6,1

4.6
s4
5)
5,4
3,4
5,8

4,1

4,1

4,2
4,3

3,9
3,9
4.5

7,8
J,6
7,9
7,4
7,8
6,9
8,7

8,9

9,8
8,8

8,4
7,9
8,1

I 1,6

16.9

17,6
20,3
20.s
28,5
22,8
19,4

39,4 41.2
6l ,5 53,4
33,9 46.3

41,2 45.5
35,4 27,2
42.9 47.1

52,7 64.6

Rerata 5.0 5,0 1'74,1 9,0 20,8 43,8 46,5

DP 4.5 4,9 6,2 3.4 aa
lrJ5',I-. ,_. 15,6 26,2 45,2

'fP ='fahun Panen

Tabel 4. Produrl<si klon di l<ebun Bah Jambi (tidak ada defisit air)

Klon Jr"rmlah tandan/pohon
Bobot tandan

(ke)
Tandan br"rah segar

(kg/pohon)
TPI TP II TP III TPI TP II TP III TPI TP II TP III

03

04
ls
'J

l9
21

22
33

38

4l
52

59

60
69

)4R
26,7
2'7,2
))5
20,2
25,1

19,7
?1 1

?1 I

?t ?

24,9
20,2
25,6

)1'7
26,1
26,1

24,9
20,1

25,4
20,8
?1 1

20,3
18,6
ts I

19,2

26,5

18,8

19,5

17 ,l
25,6
33,4
22,5
25,6
22,1

25,0
21,0
I 8,1

l6,J
17,8

5,6

-,-\)
5,8
5,3

5,0
5,0
5,1

5,6
5,6
5,1

4,8

9,9
9,0
8,3
9,6
9,9
8,2
9,9
9,3

I 1,0

9,8
9,2
10,8

8.7

13,7

16,0

13,7

10,3
12,5

I 1,3

I l,l
12.4

l2,J
13,4
1.2,8

13,2

15.4

138,7

140,6

140,8
130,5

107,2
125,2
98,3
I 19,3

130,9

n7g
127,9

| 15,0

123,4

233,6 244,5
235,4 313,1

2t'6,3 235,4
238,3 264,7
199,0 292,0
207,3 254,8
206,9 285,6
216,2 275,2
223,3 305.6
182,7 281.9
231,1 229.0
207,0 220,0
231,2 271,7

Rerata 23,2 22.6 21,9 9,5 12,9 123,6 213,9 269,151

DP 21,5 20.1 16,8 5,2 9,7 13,5 111,6 194,3 226,6

Sunrber: Subronto, et al. (7) diperbaharui
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bun Bah Jarnbi pada panen pertama, tahun
kedua dan tahun ketiga mencapai hasil I 15,
207 dan 220 kglpohon/tahun, sedangkan di
kebun Bekri hanya mencapai produksi
25,0; 41,2 dan 45,5 kg/pohon/tahun pada
panen tahun pertama, kedua dan ketiga.

Abnormalitas pembungaan klon kelapa
sawit

Pemrasalahan yang sering terjadi
pada klon kelapa sawit adalah abnonnalitas
pernbungaan. Secara umufft, persentase
bunga abnormal yang terjadi pada daerah
yang mengalami defisir air lebih tinggi di-
bandingkan dengan daerah yang merniliki
ketersediaan air rnencukupi (Tabel 5).
Klon MK 60 yang ditanam di kebun Bekri
dan Tunas Baru memiliki persentase bunga

l lN(iKA'l l,l{OI)LjKSI Klrl.APA SAWII

abnornrai yang lebih tinggi (25.4% dan
22.5%) dibandingkan derrgan MK 60 ke-
btrn Bah .larnbi (2.7%). Demikian pula hal-
nya dengan klou MK 33, di kebun Bekri
tingkat abnormalitas pembungaan dapat
nrencapai 600/0, seclangkan di kebun Tan-
jr"rng Garbus harrya 15.99/o. -fingginya ting-
kat abnormalitas pembiurgaan klon kelapa
sawit di daerah yang sering nrengalami de-
fisit air diduga berhuburrgan dengan peng-
aruh fisiologis pada tanarnan. Cekaman
kekeringan yang terjadi pada lingkr"urgan
tanaman dapat menginduksi akumulasi
asam absisik (ABA) yang ntenyebabkarr
adanya perubahan sintesis protein spesifik.
Perubahan ini didLrga berkaitan dengan
sistem pengaturan pemtrungaan pada tana-
man (l).

Tabel 5. Persentase abnormalitas pembungaan pada beberapa klon di berbagar lol<asi percobaan di
Sumatera Utara (Bah Jambi, Dolol< Sinumbah, Tanlung CarbLrs) dan Lampun_q (Bekri dan
Tunas Baru)

Klon MK

Pengarnatan

Bah Janrbi
TT 1992

D. Sinurnbah
TT t99l

T. Garbus
TT 1992

Belirr
'TT',1992

Tunas Baru
TT 199-1

Juli 1994 Juli 1994 Nop 1996 Nop 1996 Nop I996
l6
46

86

58

44

56

60

70

55

-13

85

93

r0

56

12.7

42.;

0

39.8

I t.l
47.9

24.6

13.0

3.1

30.;

0

l.;
3l .l

17.2

6.8

10. I

r5.9

t.4

27.5

0

30.0

22.;

238

22.5

60.0

2.5

25

17.5

17.1

7 .t)

3(r.3

_s0.0

56.4

35.4

_r7"8

t8(r

s3.2

Surrrbcr : Sr.t[l'onto, et al. (6) rlipcrbaharui
-f'l ='l'ahun tatlanl

1
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KESIMPULAN

Kondisi defisit air mempengaruhi
tingkat produksi tanaman kelapa sawit. Pe-
nurullan produksi terjadi satu hingga dua
tahun setelah tanaman mengalami kondisi
defisit air. Persentase penurunan produksi
bergantung pada tingkat defisit air yang
terjadi.

Produksi klon di wilayah yang meng-
alami defisit air lebih rendah dari potensi
produksi di wilayah dengan ketersediaan
air yang cukup. Persentase abnormalitas
pembungaan pada klon di wilayah yang
mengalami defisit air umunmya lebih
tinggi dibandingkan dengan abnormalitas
di wilayah dengan ketersediaan air yang
cukup.
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